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Lampiran  - 1 

 

PEDOMAN  WAWANCARA 

( Untuk Kepala MA. Matholi’ul Huda Bugel Kedung Jepara ) 

 

A. Profil Umum MA. Matholi’ul Huda Bugel Kedung Jepara 

1. Bagaimana sejarah berdirinya MA. Matholi’ul Huda Bugel Kedung 

Jepara?  

2. Bagaimana perkembangan MA. Matholi’ul Huda Bugel Kedung Jepara?  

B.  Filosofis Pendidikan MTs. Darul Falah Sirahan 

Bagaimana visi, misi dan tujuan pendidikan di MA. Matholi’ul Huda Bugel 

Kedung Jepara?  

C. Strategi Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler di MA. Matholi’ul Huda 

Bugel Kedung Jepara  

1. Ekstrakurikuler apa saja yang dijalankan di madrasah ini? 

2. Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di madrasah ini?   

3. Sejauh mana pengaruh kegiatan ekstrakurikuler dalam mengembangkan 

karakter religius peserta didik?   
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Lampiran - 2 

  

PEDOMAN  WAWANCARA 

(Untuk Waka Kurikulum) 

 

 

A. Komponen Kurikulum   

1. Bagaimana proses kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan? 

2. Bagaimana kurikulum dari setiap kegiatan ekstrakurikuler? 

3. Apa saja manfaat yang diharapkan dari diadakannya kegiatan 

ekstrakurikuler? 

 

PEDOMAN  WAWANCARA 

(Untuk Waka Kesiswaan) 

 

 

A. Komponen Pengembangan Karakter Religius  

1. Kegiatan keagamaan apa saja yang dilaksanakan di Madrasah Aliyah 

Matholi’ul Huda Bugel Kedung Jepara? 

2. Bagaimana indikator nilai karakter religius yang diterapkan di Madrasah 

Aliyah Matholi’ul Huda Bugel Kedung Jepara? 

3. Bagaimana pengaruh kegiatan ekstrakurikuler terhadap penguatan karakter 

religius peserta didik? 
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Lampiran  - 3 

  

PEDOMAN  WAWANCARA 

(Untuk Guru Pengampu Kegiatan Ekstrakurikuler) 

 

A. Komponen Proses Kegiatan Ekstrakurikuler  

1. Bagaimana kurikulum yang diterapkan dalam pengelolaan kegiatan 

ekstrakurikuler?  

2. Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler?  

3. Bagaimanakah cara evaluasi kegiatan ekstrakurikuler? 

4. Sejauh mana pengaruh kegiatan ekstrakurikuler terhadap pengembangan 

karakter religius peserta didik?  

 

 

PEDOMAN  WAWANCARA 

(Untuk Peserta Didik) 

 

 

A. Komponen Proses Pembelajaran  

1. Bagaimana proses kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan? 

2. Bagaimana pengaruh kegiatan ekstrakurikuler terhadap pengembangan 

karakter religius peserta didik? 

3. Manfaat apa saja yang diperoleh dari kegiatan ekstrakurikuler terhadap 

pengembangan karakter religius peserta didik? 
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Lampiran  - 4 

Foto kegiatan ekstrakurikuler olah raga 
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Lampiran  - 5 

Foto kegiatan ekstrakurikuler qira’atul kitab 
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Lampiran  - 6 

Foto kegiatan ekstrakurikuler pramuka 

 

 

Foto kegiatan ekstrakurikuler training dakwah 
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Lampiran  - 7 

Foto kegiatan ekstrakurikuler qira’ah 

 

Foto kegiatan ekstrakurikuler English club 
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Lampiran  - 8 

Foto kegiatan Arabic club 

 

 

 

Foto kegiatan ekstrakurikuler PMR 
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Lampiran  - 9 

Foto kegiatan ekstrakurikuler falak 
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Lampiran  - 10 

Foto kegiatan ekstrakurikuler keputrian 

 

 

 

Foto kegiatan ekstrakurikuler BTA 
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Alamat : Demangan RT 09/RW 02 Tahunan Jepara 

Riwayat Pendidikan  : SDN 01 Demangan Lulus Tahun 2005 

   MTs. Mafatihul Akhlaq Demangan Lulus Tahun 2008 
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Nilai karakter religius diterapkan kepada siswa MA. Matholi’ul Huda 

melalui pembiasaan diri. Penerapan yang dilakukan seperti, pembina 

pramuka selalu mengucapkan salam untuk membuka dan menutup 

kegiatan kepramukaan, pembina pramuka juga membiasakan siswa 

untuk berdoa sebelum kegiatan dimulai, serta menutup kegiatan 

kepramukaan dengan berdoa kembali. Dalam pembentukan karakter 

pada siswa pembina pramuka lebih mengutamakan pada kegiatan 

pembiasaan diri, hal ini dikarenakan pembiasaan merupakan sesuatu 

yang dilakukan secara berulang-ulang sehingga secara tidak langsung 

akan membentuk karakter pada siswa. Apabila karakter telah 

terbentuk dalam diri siswa, maka saat mereka melakukan perilaku 
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yang tidak baik akan segera menyadarinya dan memperbaiki 

kesalahannya. 

 


